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ABSTRACT

This research is based on the phenomenon of the fading of moral values of manners
in the elementary school student environment, such as reduced respect for teachers
and the negative influence of technological developments. Based on Lawrence
Kohlberg's theory of moral development, this study aims to describe the moral
behavior of class V students and the factors that influence them. The method used
was qualitative descriptive with the subject of teacher of class V and grade V
students of SD Negeri 001 Koto Peraku. Data were collected through observation,
interviews, documentation, and assessment rubrics, then analyzed using the Miles
and Huberman model. The observation results showed that students generally
showed polite behavior, such as respecting the teacher and interacting politely.
However, some students still lack self-control and speak politely. Meanwhile, the
results of the interviews reinforce that the influence of digital media is a factor
causing the decline in manners. Meanwhile, the results of the assessment rubric
showed an average score of 82.6% with the Good category. This study concludes
that the formation of students' moral manners is influenced by internal factors (habits
and personality) as well as external factors (family, school environment, digital
media).

Keywords: Moral manners, elementary school students, character education, moral

formation factors.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena lunturnya nilai moral sopan santun di
lingkungan siswa sekolah dasar, seperti berkurangnya rasa hormat kepada guru
serta pengaruh negative dari perkembangan teknologi. Berdasarkan teori
perkembangan moral Lawrence Kohlberg penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perilaku moral sopan santun siswa kelas V serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
subjek guru wali kelas V serta siswa kelas V SD Negeri 001 Koto Peraku. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan rubrik penilaian,
kemudian dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa umumnya sudah menunjukkan perilaku sopan, seperti
menghormati guru dan berinteraksi dengan sopan. Namun, sebagian siswa masih
kurang dalam pengendalian diri dan berbicara sopan. Sementara hasil wawancara
memperkuat bahwa pengaruh media digital menjadi faktor penyebab kemerosotan
sikap sopan santun. Sedangkan hasil rubrik penilaian menunjukkan rata-rata skor
82,6% dengan kategori Baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembentukan
moral sopan santun siswa dipengaruhi oleh faktor internal (kebiasaan dan

kepribadian) serta faktor eksternal (keluarga, lingkungan sekolah, media digital).

Kata Kunci: : Moral sopan santun, siswa sekolah dasar, pendidikan karakter, faktor
pembentukan moral.

A.Pendahuluan

Pendidikan moral dalam kamus
besar bahasa Indonesia, yang
disusun oleh W.J.S. Purwadarminta,
kata “moral” ialah suatu pelajaran
tentang baik dan buruknya perbuatan
atau tingkah laku manusia. (akhlak,
kewajiban, dsb). Pengertian lain
tentang moral berasal dari Prof.Dr. P.J
Bouman yang menyebutkan “moral

ialah  tingkah laku  masyarakat

disebabkan adanya interaksi antara
suatu individu dalam berbaur. dari
beberapa pengertian moral, dapat
disimpulkan kalau moral berperan
penting dalam kehidupan berinteraksi
dengan baik buruknya perilaku
makhluk sosial. Fenomena moral,
khususnya dalam asfek sopan santun
sudah menjadi perhatian yang perlu
ditangani. Kasus-kasus yang sudah

menjadi perbincangan seperti siswa
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yang berani membentak guru dengan
kata kata kasar, melawan guru dan
bahkan perundungan. Kasus ini bukan
lagi insiden yang dapat terisolasi,
melainkan cerminan suatu
permasalahan yang sudah luas dan
perlu di atasi. Bukan hanya itu, kondisi
ini juga sudah diperparah dengan
adanya perkembangan teknologi yang
sudah semakin maju, dimana akses
konten-konten negatif di internet dan
media sosial telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa. Kasus-
kasus degradasi moral yang terjadi di
sekolah  dasar ialah  perilaku
menyimpang akibat kemerosotan
moral dilakukan oleh anak sekolah
dasar dan bahkan menjadi berita yang
viral di Indonesia.

Seperti anak sekolah dasar di SD
Negeri 07 Sariak Laweh, Kecamatan
Akabiluru. Membentak guru dengan
kata kasar sambil menggebrak pintu
kelas dengan berkata kotor kepada
guru nya, sehingga video tersebut
viral dan menjadi perbincangan di
media sosial (detik.Com, 2023). Siswa
sekolah dasar yang mengeroyok adik
kelas dan direkam video, terjadi di
kabupaten Labuhan batu Utara,
Provinsi Sumatera Utara, dan juga

kasus tewasnya siswa sekolah dasar

di Kelurahan Butuh, temanggung,
Jawa Tengah dengan cara gantung
diri  di
keprihatinan sejumlah pihak. Kasus itu

rumahnya mengundang
terjadi dinilai karena anak mengalami
tekanan, banyak faktor yang membuat
anak melakukan tindakan nekat
hingga mengakhiri hidup, keluarga
menjadi faktor paling penting agar
anak terhindar dari hal-hal negatif.
Kasus-kasus yang disebutkan
yang terjadi di Indonesia dapat
disimpulkan bahwa degradasi moral
khususnya dalam asfek sopan santun
sudah terjadi pada siswa sekolah
dasar. Hal ini harus segera di atasi
melalui pendidikan keluarga,
pendidikan sekolah dan lingkungan
yang menekankan pada penanaman
akhlak, nilai budi pekerti. Sehingga
menjadikan pribadi bangsa yang
berkarakter (Prihatmojo & Badawi,
2020). Sikap sosial yang harus dimiliki
oleh peserta didik, ialah sopan santun.
Sopan santun dalam menghormati
orang yang lebih tua, mengucapkan
salam ketika ingin masuk kelas, sopan
santun dalam berbicara tanpa
menyinggung dan menyakiti perasaan
orang lain, dan sopan santun dalam
hal minjam-meminjam, dan selalu
mengucapkan terima kasih atas budi

baik orang lain dan tata cara peraturan
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yang berlaku dalam norma, budaya,
adat, dan istiadat (Rahmatuallah,
2024).

Implikasi dari fenomena degradasi
moral sopan santun sudah sangat
luas dan mendalam, dalam
berinteraksi sehari-hari, ditemukan
bahwa perilaku sopan santun masih
sangat rendah seperti, belum terbiasa
mengucapkan salam, berbicara sopan
kepada guru dan teman, dan
menunjukkan  sikap  menghargai
terhadap pendapat orang lain.
Perkembangan moral sopan santun
generasi muda secara keseluruhan
dapat berdampak lama untuk
kedepannya. Jika digunakan secara
berlebihan atau tanpa pengawasan
yang tepat, teknologi juga dapat
memiliki dampak negatif pada
perkembangan anak. Beberapa
dampak negatif yang mungkin timbul
adalah ketergantungan,
keterlambatan perkembangan sosial,
gangguan tidur, konten yang tidak
sesuai, kurangnya aktivitas fisik,
gangguan konsentrasi, sehingga
mengakibatkan degradasi moral pada
anak. Penting bagi orang tua dan
pendidik untuk mengawasi dan
mengatur penggunaan teknologi oleh
anak-anak agar dampak negatifnya

dapat diminimalkan. Pembatasan

waktu layar, pengawasan konten, dan
penggabungan teknologi dengan
aktivitas  fisik, pendidikan, dan
interaksi sosial yang sehat.
Menyadari pentingnya dan
dampak yang signifikan  dari
perkembangan moral khususnya
dalam asfek sopan santun di kalangan
siswa sekolah dasar, terutama di era
digital saat ini, peneliti telah
melakukan pra observasi di SD Negeri
001 Koto Peraku bahwasannya
fenomena ini juga terlihat pada siswa
sekolah dasar yang masih cenderung
kurang dalam menerapkan perilaku
khusunya sopan santun, sehingga
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi secara komprehensif
bagaimana perilaku atau sikap dari
perkembangan moral sopan santun
siswa serta untuk menganalisis faktor-
faktor yang menjadi akar penyebab
dari fenomena tersebut, selain itu
lokasi sekolah yang berada di wilayah
perdesaan memberikan nilai
kebaruan, karena perkembangan
moral lebih banyak dikaji pada
konteks sekolah di daerah perkotaan,
dan juga alasan mengambil lokasi
tersebut karena memiliki fenomena
atau permasalahan yang sesuai

dengan fokus penelitian tersebut.
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Sehingga dapat dirumuskan tujuan
yang efektif untuk meningkatkan
pembentukan karakrer terutama di
sekolah dasar. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian bagaimana perkembangan
moral sopan santun yang terjadi di SD
Negeri 001 Koto Peraku khususnya
siswa kelas V dengan judul penelitian
“Analisis Moral Sopan Santun Siswa
Kelas V SD Negeri 001 Koto Peraku,
Kecamatan

Cerenti, Kabupaten

Kuantan Singingi”.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
didalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Karena tujuan dari
penelitian ini adalah memberikan suatu
gambaran secara sistematis atau
tersusun, secara faktual, dan akurat
untuk melihat fakta-fakta dan sifat
hubungan antar suatu fenomena atau
suatu masalah yang akan diteliti.
Menurut (Sugiono, 2018) menjelaskan
metode penelitian kualitatif berarti
mengumpulkan data secara alamiah
dan mendalam memahami suatu

fenomena yang sedang terjadi, dimana

peneliti sebagai instrumen utama
didalam subjek penelitian  untuk
mendapatkan pemahaman  yang

mendalam mengenai asfek penelitian
dengan teknik pengumpulan data
triangulasi (gabungan dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi), melalui
pengumpulan data yang cenderung
kualitatif.

Penelitian Deskriptif menurut (Adi
Putra, 2021) adalah penelitian yang
bertujuan  untuk  mendeskripsikan
fenomena yang ada, yaitu fenomena
alam dan fenomena buatan manusia,
yang digunakan untuk menganalisis
dan mendeskripsikan hasil
tidak

memberikan pemahaman yang lebih

subjek,

tetapi dimaksudkan  untuk

luas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, analisis rubrik penilaian,
serta dokumentasi, dapat disimpulkan
bahwa moral sopan santun siswa
kelas V SD Negeri 001 Koto Peraku
secara umum berada pada kategori
Baik. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah
mampu menunjukkan perilaku sopan
dalam kehidupan sekolah sehari-hari,
seperti menghormati guru,
menggunakan tangan kanan ketika

menerima barang, serta memberi
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salam ketika berjumpa dengan guru.
Meskipun demikian, masih ditemukan
beberapa perilaku yang memerlukan
pembinaan, terutama terkait
penggunaan bahasa yang kurang
sopan, sikap kurang sabar, serta
ketidakmampuan sebagian siswa
untuk menghargai pendapat teman
pada saat diskusi, misalnya dengan
memotong pembicaraan atau

memaksakan  pendapat  pribadi.
Temuan ini sejalan dengan dinamika
interaksi siswa yang beragam serta
kondisi kelas dan lingkungan sekolah
yang turut mempengaruhi pola
perilaku mereka.

Wawancara yang dilakukan
dengan guru, siswa, orang tua, serta
teman sebaya memperkuat hasil
observasi tersebut. Guru menilai
bahwa siswa sebenarnya telah
memahami aturan dasar kesopanan,
tetapi masih membutuhkan
pembiasaan yang konsisten. Orang
tua mengakui bahwa penggunaan
media digital dan pergaulan teman
sebaya sangat mempengaruhi sikap
anak di rumah maupun di sekolah.
Sementara itu, teman sebaya
menggambarkan bahwa sebagian
siswa terkadang bersikap egois,
berkata kurang sopan, atau belum

mampu mengendalikan emosi saat

bekerja dalam kelompok. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor keluarga,
lingkungan sosial, serta
perkembangan teknologi memberikan
kontribusi besar terhadap
pembentukan perilaku sopan santun
siswa.

Analisis rubrik penilaian
terhadap enam indikator sopan santun
menunjukkan skor rata-rata 82,6%,
termasuk kategori Baik. Indikator
dengan capaian tertinggi ialah
menghormati orang yang lebih tua
(96,2%), diikuti oleh penggunaan
tangan kanan (94%). Sementara itu,
indikator dengan capaian terendah
adalah berbicara sopan dan tidak
berkata kasar (74%), disusul indikator
menghargai pendapat orang lain
(77,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar siswa telah
memiliki pemahaman moral yang baik,
namun aspek pengendalian diri dan
komunikasi sopan masih perlu
ditingkatkan.

Dokumentasi penelitian berupa
foto kegiatan pembelajaran, interaksi
siswa, serta proses wawancara
mendukung seluruh hasil temuan.
Dokumentasi memperlihatkan bahwa
siswa telah membiasakan perilaku
positif seperti memberi salam kepada

guru dan bekerja sama dalam
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kelompok. Namun, dokumentasi juga membentuk sebuah karakter anak, ada

menunjukkan adanya perilaku kurang 3 hal yang dirumuskan yaitu knowing,

terkontrol seperti berbicara keras, loving, dan acting the good. karena

bercanda berlebihan, atau kurang menurutnya keberhasilan dalam

fokus saat pembelajaran, yang membentuk sebuah karakter anak
mencerminkan bahwa pembentukan adalah dengan di  mulai dari
karakter ~sopan santun masih pemahaman karakter yang balik,

berlangsung dan  membutuhkan mencintainya, dan sebagai contoh

pembinaan berkelanjutan. karakter yang baik untuk anak.

Secara keseluruhan, penelitian Sehingga dari contoh yang kita berikan

ini menyimpulkan bahwa moral sopan kepada anak, anak dapat dengan

santun siswa sudah tergolong baik, mudah meniru dan  mencontoh

namun masih memerlukan penguatan perilakunya. menurut
Walker dan Primer (2013) dalam

penelitiannya ia menjelaskan tentang

Sedangkan
terutama dalam penggunaan bahasa
yang santun, kedisiplinan dalam

berinteraksi, serta  penghargaan moral dan etika menyatakan

terhadap pendapat orang lain. pengalaman lansung  berinteraksi

Pembentukan moral sopan santun dengan lingkungan sosial membantu

siswa dipengaruhi oleh faktor internal anak-anak mengembangkan nilai-nilai

seperti kebiasaan dan kepribadian, moral dan etika.

serta faktor eksternal seperti pola 2. Menerima segala sesuatu dengan

asuh keluarga, lingkungan sekolah, menggunakan tangan kanan

pergaulan teman sebaya, dan Menurut teori Behaviorisme dalam

pengaruh media digital. Oleh karena
itu, kolaborasi antara guru, orang tua,
sekitar

dan lingkungan sangat

diperlukan untuk mendukung

pembentukan karakter sopan santun

siswa secara optimal dan

berkelanjutan.

1. Menghormati Orang yang lebih Tua
Menurut Lickona dalam (Santia et

al., 2021) bahwasannya dalam

(Nurul Wahidatur Rahmah & Hery
Noer Aly, 2023) menjelaskan kajian
tentang pembentukan tingkah laku
yang berdasarkan hubungan antara
stimulus dan respon yang bisa diamati
dan tidak menghubungkan dengan
kesadaran. Teori ini menekankan
pada hasil belajar yang diperoleh dari
proses

pengauatan terhadap

lingkungan belajar baik melalui dari
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dalam maupun dari luar. Sehingga
teori ini berupaya membentuk tingkah
laku sesuai denga napa Yyang
diingkan.
3. Tidak berkata — kata kotor, kasar,
dan sombong
Menurut
Kohlberg

perkembangan moral dibagi menjadi 3

perkembangan teori

bahwasannya

bagian, yaitu pada tahap awal atau
tahap prakonvensional anak tidak
akan berkata-kata kasar karena takut
akan  hukuman, tetapi setelah
beranjak dari tahap awal, pada tahap
konvensional anak akan menjaga cara
bicara demi diterima di lingkungan dan
menaati norma sopan  santun,
sehingga tahap yang terakhir yaitu
tahap pascakonvensional dimana
anak berkata sopan dan rendah hati
karena akan kesadaran moral, bahwa
berkata kotor, kasar, dan berperilaku
sombong Dberarti melanggar nilai
kemanusiaan dan keadilan.
4. Tidak meludah disembarang tempat
Menurut teori Behaviorisme (Nurul
Wahidatur Rahmah & Hery Noer Aly,
2023) menjelaskan bahwa perilaku
tercipta dari sebuah kebiasaan yang
dibangun melalui proses stimulus
hingga respon dan pengauatan. Jika
anak diberikan kebiasaan dan tindakan

yang positif, ketika melakukan kebiasan

yang kurang baik maka anak akan

sadar dengan sendirinya bahwa
tindakan tersebut tidaklah baik, begitu
juga sebaliknya.

5. Memberi

dengan guru.

salam saat berjumpa

Memberi salam setiap berjumpa
dengan guru adalah perilaku sopan
santun yang mencerminkan adanya
kebiasaan dan penghormatan kepada
orang yang lebih tua, kebiasaan ini
tidak hanya menjadi tata krama tetapi
juga sebagai cara membangun karakter
didik.

Behaviorisme perilaku memberi salam

positif  peserta Menurut
terbentuk dengan adanya kebiasaan.
6. Menghargai Pendapat Orang Lain
Menurut Albert Bandura (Sumianto
et al.,, 2024) menekankan bahwa pada
perkembangan teori ini menjelaskan
anak belajar menghargai pendapat
orang lain dengan cara meniru perilaku
yang di tunjukan oleh orang tua, guru,
atau yang sebagai panutan, dengan
ketika mereka

melalui  observasi

melihat contoh berinteraksi dan

berdiskusi yang baik tanpa adanya
mengabaikan pendapat orang lain,
siswa akan

dengan  mudahnya

menirukan apa yang dilihat.

218



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SD Negeri 001 Koto
Peraku terkait dengan Analisis Moral
Sopan Santun Siswa kelas V SD Negeri
001 Koto Peraku, menunjukan bahwa
secara umum sikap sopan santun siswa
berada dalam kategori “kurang baik”
hingga “ Sangat Baik”. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa
menunjukkan perilaku sopan santun
dalam berbagai situasi, baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Siswa
terbiasa memberi salam kepada guru,
berbicara dengan bahasa yang sopan,
menghormati orang yang lebih tua,
menerima segala sesuatu dengan
tangan kanan, dan menjaga kebersihan
Namun

dilingkungan sekolah.

demikian, masih terdapat sebagian

kecil siswa belum sepenuhnya
konsisten dalam menerapkan nilai
sopan santun, seperti tidak selalu
memberi salam ketika berpapasan
dengan guru atau menggunakan
bahasa yang kurang sopan sesama
teman sebaya. Sementara hasil
wawancara dengan guru dan siswa
memperkuat temuan tersebut. Guru
menyampaikan bahwa perilaku sopan

santun terbentuk melalui pembiasaan,

keteladanan, dan pembelajaran.
Sementara itu, siswa juga memahami
pentingnya menjaga sopan santun
dalam berinteraksi, baik di lingkungan
sekolah maupun dirumah. Sementara
hasil wawancara orang tua menarik
kesimpulan bahwa peran orang tua
sangan penting dalam pembentukan
karakter anak di rumah. Faktor yang
mempengaruhi pembentukan moral
sopan santun siswa terdiri dari faktor
eksternal, seperti kurangnya perhatian
orang tua, salah pergaulan, dan
pengaruh media digital. Sedangkan
faktor internal seperti kebiasaan dan
rubrik

penilaian moral sopan santun siswa

kepribadian  siswa. Hasil
menunjukkan bahwa dari 20 orang
siswa yang diteliti, 14 orang siswa
(60%) berada pada kategori “Sangat
Baik” dan 6 orang siswa (40%) berada
pada kategori “ Kurang Baik.” Rata-rata
keseluruhan skor dari enam indikator
yang digunakan mencapai 82,6%, yang
termasuk dalam kategori “Baik.”
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa moral sopan santun
siswa kelas V SD Negeri 001 Koto
Peraku sudah berkembang dengan
baik. Siswa telah memahami dan
menerapkan nilai-nilai sopan santun
dalam kehidupan sehari-hari, meskipun

masih diperlukan upaya pembiasaan,
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bimbingan, dan pengawasan yang
berkelanjutan baik dari pihak sekolah
maupun orang tua agar nilai-nilai moral
tersebut dapat tertanam secara utuh

dan konsisten dalam diri peserta didik.
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Adapun perkembangan penerimaan
naskah akan kami beritahukan melalui
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